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ABSTRAK

Sahirah : Analisis Hukum Ekonomi Islam Terhadap Sistem Kerjasama Dalam
Penggarapan Sawah Tadah Hujan di Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap.

Penelitian ini membahas tentang Analisis Hukum Ekonomi Islam Terhadap
Sistem Kerjasama Dalam Penggarapan Sawah Tadah Hujan di Panreng Kecamatan
Baranti Kabupaten Sidrap. Dengan.rumusan masalah (1) Bagaimana praktek
penggarapan sawah tadah hujan diKelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten
Sidrap. (2) Bagaimana pelaksanaan perjanjian akad kerjasama dalam penggarapan
sawah tadah hujan di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap. (3)
Bagaimana analisis hukum ekonomi terhadap akad kerjasama penggarapan sawah
tadah hujan di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap.

Jenis__penelitian _yang__digunakan adalah__bersifat kualitatif _dan dalam
mengumpulkan  data menggunakan .« metode penelitian  lapangan (field
research).Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Praktek penggarapan yang
digunakan masyarakat Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap adalah
mukhabarah dan muzara 'ah. Tetapi masyarakat panrenglebih banyak menggunakan
sistem mukhabarah dimana benihnya ditanggung oleh penggarap lahan. 2) Bentuk
perjanjian (akad) penggarapan lahan sawah tadah hujan yang dilakukan oleh
masyarakat Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap yaitu secara lisan dan
tulisan. [Tidak dibuat secara tertulis karena masyarakat Panreng masih menggunakan
adat kebiasaan. Yang mana pihak pemilik lahan menyerahkan sepenuh lahannya
kepada penggarap untuk digarap. Dengan.menggunakan sistem bagi hasil. 3) Analisis
hukum ekonomi Islam jika dilihat dari akad sampai dengan bagi hasil penggarapan
sawah yang dilakukan oleh masyarakat Panreng sudah sesuai dengan hukum syariat
Islam dimana yang menanggung benihnya adalah penggarap lahan dan bagi hasilnya
yaitu 2/3.

Kata kunci :mukhabarah, muzara’ah dan penggarapan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dab transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut.

1. Konsonan

Huruf

Syin

es dan ye

U= sad S es (dengan titik di
bawah)

U= pad D de (dengan titik di
bawah)

L Ta T te (dengan titik di

XVi
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bawah)

L za z zet (dengan titik di
bawah)

< ‘ain ‘- apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa Ef

3 Qaf Qi

< Ka

atau monoton dan vokal rangkap atau di

otong.

Xvii

diberi tanda

)

pkal tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
) Damm U
Vokal rangkap b yang lamban gabungan antara harakat

dan huruf, transliter

rupa gabungan huruf

Tan
an a
dan wau Au a
Contoh
Jsa
3. Mad I
o voghe e 0 P o
huruf,tr
Harakat dan ama uruf dan Tanda ama
Huruf
sV Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau yaa’
s Kasrah dan yaa® | I | dan garis di atas
E) Dammah dan wau | U u dan garis di atas

XViii
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Contoh :

il D mata
=9 : ra_md
ds  glla

L es- . _
S3ar yamiitu

4. Taa’ Marbutah

Transliterasi unt arbutah ada dua, ya warbutah yang hidup atau
. Sedangkan

taa’ma alah [h].

berakhir dengan taa’ h kata yang

g al- serta bacaan visah, maka

taa’ma i sikan dengan ha (h).

: raudah aI-I Iﬂ
: al-madinah al-fadi

PAREPARE

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid ( <: ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

XiX
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Contoh:
o) rabbana

WS najjana

3all: al- naqq

w? ‘e
&2 nu “ima

Jitran

bukan “Aliyy atau ‘Aly)
b1 (bukan Am
n

PAREPARE

biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

XX

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Contoh:
Sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43150 : al-zalzalah (az-zalzalah)

48L&l ;- al-falsafah

S - al-biladu

ah dan akhir kata. Bila

alam tulisan Arab ia be

13l

PAREPARE

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

XXi
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi

secara utuh. Contoh:
Tabaqat al-Fuqaha’

Wafayah al-A -

y. ului partikel seperti h dan lainnya atau
eb. af ilaih (frasa nomi ansli anpa huruf

nullazh 44 bil ﬂ
a’ marbutah di a ng disandarkan ke fzal-jalalah,

ditransl lengan hun M(E PA R E

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

XXii
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kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awalan mandiri (orang, tempat,
bulan) dan hurufpertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), makayang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal katasandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut an huruf kapital (Al-). Ketentuan yang

sama juga berlaku untuk ensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik keti dalam teksm catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR).

Contoh wwala baitin wud hbi Bakkata

Sya runzila fih al-Qur’an

Nas

Ab

Al-

Al-

Jika esmi_seseora enge . anak da Abu (bapak
dari) se s disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni Abu Al-Hasan, ditulis menjadi: Abu Al-Hasan, ‘Ali bin
‘Umaral-Dar Qutni. (bukan: Al-Hasan, ‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni Abu)

XXiii
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Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakuka

SM = Sebelum Masehi

QS. .../...:4=QS. al-Bagarah/2: 4 atau QS. Ali ‘Imran/3: 4

h. = Halaman

XXiV
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya sumber daya alam dan

mempunyai ketersediaan lahan yang Ik menunjang kegiatan pertanian. Sektor

pertanian * merupakan sekto a_pemenuhan kebutuhan bahan

pangan penduduk | Apalagi seme or pertanian ini menjadi
ian nasional karena justru pertumbuhannya meningkat,
mendasari
dan sumber

daya mz beragam.?

didukung oleh ketersed pakan faktor

ian di Indonesia. Na pertanian di

engalami kendala yang m petani hidup

miskin. L i manfaat s Jan manfaat
ara sosial, eksiste an pertanian
lainnya.?

pengaturan

susnya padi,

'Dumairy, Perekonomian Indonesia(Jakarta: Erlangga, 1997), h. 106.

Nelly dan Rahmi, Strategi Pengentasan Kemiskinan Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat
Aceh Melalui Praktek Adat Mawah(Bagi Hasil Usaha) di Kecamatan Kuta Baro, Seminar Nasional 1l
USM, vol. 1, 2017, h. 346.

3Syahrif Imam Hidayat,Analisis Konversi Lahan Sawah di Propensi Jawa Timur, J-SEP, vol,
No. 3, 2008, h.48.
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pengaturan pengairan merupakan condition sine quanon (syarat yang harus
ada).* Tujuan dari adanya pengairan adalah agar dapat menunjang penyediaan air
untuk kebutuhan dan peningkatan hasil produksi. Dalam rangka mencapai tujuan®

tersebut maka sistem pengairan harus dapat merehabilitasi sistem pengairan dan

perluasan pengairan agar menjadika h yang mengandalkan air hujan menjadi

sawah irigasi. Bagi petani 3 air irigasi, dituntut untuk dapat

bekerjasama dalam pemakaian irigasi dapat

teralokasi ke semua

gnya musim
etani sa j )at menanam

tika musim kemarau da pat ditanami

padi sa rigasi tidak ada dan de

Setelah sawah penghasilan pet arena petani

hanya d air yang bersumber dari ai sekali dalam

setahun

Si awah tadah te budaya ya

dalam p a tercapai sta biologi yang

kesuburpﬁln;EchnEengan sist gairan yang

tinggi, S

*Kaslan A. Tohir, Seuntai Pengetahuan Usaha Tani(Jakarta: PT Rineka cipta, 1991), h. 29.

®Riva Azkia, Analisis Sistem Pengairan Sawah Masyarakat Gampong Bineh Blang
Kabupateng Aceh Besar Dalam Presfektif Akad Al-Musaqgah,Skripsi:Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, 2016, h. 1.

SAlfin Nur Aziz, Kondisi Sosial Ekonomi Petani Sawah Tadah Hujan di Desa Jati Mulyono
Kecematan Jati Agung Kabupateng Lampung Selatang, Skripsi: Universitas Lampung, 2016, h. 3.
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sinambung dan drainase’ yang baik. Sistem sawah tadah hujan merupakan potensi
besar untuk produksi pangan, baik padi maupun palawija.
Sistem kerjasama dalam bermuamalat yang dikenal diantaranya muzara’ah,

mukhabarah, ijarah, musagqah dan syirkah. Bentuk-bentuk kerjasama tersebut banyak

dihajatkan oleh sebagian besar u ia, karena dilandaskan pada kerjasama
yang baik dan saling tolong.r

Proses penanam sawah tadah F punyai faktor-faktor yang
sangat mempengar oroses penanaman padi sawah tadah hujan ini diantaranya:
ngaruh suhu
posisi  udara

dibutuhkan tanaman unt bohidrat dan

ai pengangkut serta akanan dan

unsur-u I surya, struktur dan ko , organisme,
dan mo

utama yaitu

sawah tadah huj g ini untuk

erti irigasi yang tidak

isana hanya

"Sri setyati harjadi, Dasar-Dasar Agronomi(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), h.
28.

®putu Nilayanti,Keadaan Sosial Ekonomi Keluarga Petani Sawah Tadah Hujan di Desa
Balinuraga Kecamatan Waypanji Kabupaten Lampung, Skripsi: Universitas Lampung, 2016, h. 3.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Hal tersebut menyebabkan pendapatan para petani padi sawah tadah hujan dari hasil
bercocok tanam padi terbatas pada musim penghujan saja.
Musim tanam padi sawah tadah hujan di Kelurahan Panreng dilakukan Jika

mendapatkan air hujan maka petani akan melanjutkan menanam padi. Keadaan

tersebut mengakibatkan petani akan dapat menanam padi sekali saja dalam

setahun.

Kelurahan Panre salah satu Ke ang berada di Kecamatan

Baranti Side ) asyaraka Kelurahan tersebut
mengga ) an ini tidak
jauh da A asih sangat

erairan atau irigasi. Se awah hanya

m bercocok tanam di sa
tekkan oleh para petan Kecamatan

eng rappang didalam kehid rmas banyak hal

tuk saling tol menguntung u sama lain,

adalah bermua J pertanian,

engairan, pe

Dalam F A'nkE Fﬁsn Eeh pene alah sistem

K digarap dan
hasil yang diperoleh dari lahan sawahnya akan dibagi 2/3. Yang mana pemilik lahan
tidak mengetahui secara langsung benih-benih yang akan ditanam. Selain itu jangka
waktu penggarapan pun tidak jelas, bahkan sampai berkali-kali panen atau bertahun-

tahun, antara pemilik dan penggarap lahan tetap melanjutkan kerjasama tersebut.
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Sehingga akad dalam perjanjian kerjasama tersebut belum jelas. Dan dalam
pembagian hasil panen itu kadang penggarap yang membagikan hasil panen, dengan
tidak mengikut sertakan pemilik lahan. Jadi kalau penggarap yang tidak amanah

maka dapat mengambil keuntungan dari hasil panen tersebut.

Awal akad perjanjian antara pe dan penggarap lahan hanya serah terima

lahan sawah tadah hujan digarap. Kemudian mereka
melaksanakan hak dan dari pemilik lahan adalah
menerima hasil panen setie jibannya yaitu memberikan lahan
angkan hak
nnya adalah
ngan baik dan membe )ada pemilik

lakang diatas penulis be ntang sistem

ujan masyarakat di Panre njau ¢ onomi Islam.

“Analisis Hu hadap Siste sama Dalam

Sawah Tadah Huj reng Kecamatan | Kabupaten

VAPAREPARE

kerjasama
i Kabupaten
Sidenreng Rappang”. Adapun sub pokok permasalahan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana praktek penggarapan sawah tadah hujan di Kelurahan Panreng

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap?
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1.2.2 Bagaimana pelaksanaan perjanjian akad kerjasama dalam penggarapan sawah
tadah hujan di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap?
1.2.3 Bagaimana analisis hukum ekonomi terhadap akad kerjasama penggarapan

sawah tadah hujan di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten

Sidrap?
1.3 TUJUAN PENELI
1.3.1 penggarapan sawah tadah
oupaten Sidrap.
1.3.2 penggarapan
Kabupaten
1.3.3 alisis hukum ekonomi

adah hujan di Kelura atan Baranti

1.4 \AT PENEL
il penelitian ini di i A gai berikut.
1.4.1 adanya se i i agar dapat
panghen on i i i
1.4.2 ia agi peneliti-

sistem
penggarapa sawah tadah hujan dan permasalahan-permasalahan mukhabarah
muzara’ah dan Musagah.

1.4.3 Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam penerapan konsep

mukhabarah muzara’ah dan Musaqah begitu pun dengan ilmu hukum Islam.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU

Dalam melakukan sebuah penelitian ini maka perlu untuk melakukan kajian

terhadap penelitian sebelumnya. mendapatkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut.

Pebrianto Nur

rtanian pada masyaraka
ianto Nur yaitu (1) Ben ji arapan lahan
jasama yang diikuti den tidak dibuat
ena masih menggunakan a ana pemilik
kan tanah at lain dengan

bagi hasil. da i pengungutan

biaya k jika lahan pe lahan akan
ikut ser menangpnemplkn(Egian terte pa pestisida
dan puy 3 ukum Islam

ang dibolehkan

dalam syar’l dikarenakan mengikuti sistem kerjasama pertanian yang dikenal dalam
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Islam vyaitu muzara’ah dan mukhabarah,® serta dalam penerapannya berdasarkan
kesepakatan sehingga dapat tertanam rasa saling menghargai satu sama lain, saling
percaya, saling membantu dan saling rela satu sama lain tanpa ada yang merasa

dirugikan diantara kedua pihak yang melakukan kerjasama.

Perbedaan dengan penelitian an dikaji peneliti ingin meneliti tentang

sistem penggarapan sawah N peneliti sebelumnya meneliti
sistem penggaraan sa g di airi a Adapun persamaan kedua
penelitian tersebut s
Bagi Hasil
. Penelitian
n (1) Bagaimanakah pr j itraan dalam

asil mukhabarah di De j atan Grabag,

pakah praktek bagi h sebut sudah

sesuai 0 uku ?.

enelitian Suk
sebut kesepakata
piaya pengga

maro atatpw n EMleEah dan pe

dilakukan

g
a ilik tanah

agi hasil yan

u 50%:50%
melakukan
mukhabarah adalah karena tenaga 3 ak ma ah, waktunya
tidak ada, dan untuk tolong menolong. Sedangkan alasan petani adalah karena tidak

mempunyai lahan, kurangnya ekonomi, serta tolong menolong.Mereka dalam

®Pebrianto Nur, Sistem penggarapan lahan pertanian pada masyarakat Tiroang Kabupaten
Pinrang, Tinjauan Muzara’ah dan Mukhabarah, Skripsi : STAIN pare-pare2017, h. 46.
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melakukan praktek mukhabarah tersebut atas dasar saling rela atau ridho dan tolong
menolong. Praktek bagi hasil mukhabarah yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang ditinjau secara hukum Islam

adalah sudah sesuai. Akan tetapi apabila dilihat dari undang-undang nomor 2 tahun

1960 tentang perjanjian bagi hasil, ctek tersebut belum tepat.™®

Perbedaan dengan pe ji adalah peneliti ingin mengkaji
tentang pelaksanaan 3 m mengelolah sawah tadah
mnya hanya membahas
praktek liti tersebut

adalah s

epis , ekonomi berasal da tau Yunani

ang dari dua kata yaitu oikos erarti tangga dan

erarti aturan. ) lah ilmu yan
5" 11
a diperluas |

jatur rumabh,

g mencakup
konsumsi

ang tercakup

\yhammad sukron, Tinjauan hukum Islam terhadap praktek bagi hasil mukhabarah di Desa
Tlogorejo kecamatan Grabag Kabupaten Magelang, Skripsi : IAIN salatiga, 2016, h. 23.

" Abdullah mannan, Hukum Ekonomi Syariah Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, (cet.
1V, Jakarta: Kencana, 2012), h. 26.
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Secara etimologi pengertian ekonomi telah banyak diberikan atau dijelaskan
oleh pakar ekonomi. Di sini dikemukakan pengertian ekonomi Islam yaitu yang
ditulis Yusuf Halim Al-Halim yang mengemukakan bahwa ilmu ekonomi Islam

adalah ilmu tentang hukum-hukum syarat aplikatif yang diambil dari dalil-dalil

terperinci terkait dengan mencari anjakan, dan tata cara membelanjakan
Fokus kajian Islam adala ajari  perilaku muamalah
suai_dengan nash al-Q al-Hadis, Qiyas dan [jma’

dalam Kk

Khan yang dimaksud ariah adalah

study of human falah (1 y organizing

the res on the baste of coopera ition” (Ilmu

bertujuan up manusia

yang dicapai m atas dasar
tampaknya
slam, yakni

tunjuk yang

normative dalam tujuan-tujuan aktivitas'ekonomi yakni kebahagiaan atau kesuksesan

hidup manusia yang tidak saja didunia ini tetapi juga akhirat kelak. Selanjutnya,

2 Abdullah mannan, Hukum Ekonomi Syariah Perspektif Kewenangan Peradilan Agama.h.
26.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

definisi secara implisit menjelaskan tentang cara yang harus ditempuh untuk
mencapai tujuan itu, yakni kerjasama (za 'awun) dan partsipasi aktif dalam mencapai
tujuan yang baik.*®

b. Umar Chapra

Umar Chapra mengemukakan ang dimaksud dengan ekonomi syariah

adalah “Islamic economics 2h of knowledge wich helps relize

human well being thro ocation and di scare resources that is in
g individual freedom or

)nomi Islam

idefini 3 : bant a realisasi

i alokasi dan distribusi day terbatas dan
berada mengacu pada peng lam memberikan
kebebas ividu ez faire) atau tanpa ma pnomi  yang
berkesi gan pa ketidakseimbangan lingk 1

d Abdul Man

mad Abdul definisi bah

dengan i syariah ad s is social sci hich studies
ah ekonomi
definisi ini,
Muhammad Abdul Mannan menjelaskan bahwa ilmu ekonomi Islam tidak hanya

mempelajari individu sosial melainkan juga manusia dengan bakat religious manusia

3Abdullah mannan, Hukum Ekonomi Syariah Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, h.
28.

¥Abdullah mannan, Hukum Ekonomi Syariah Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,h.28.
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itu sendiri. Hal ini disebabkan karena banyaknya kebutuhan kekurangan sarana, maka
timbullah masalah ekonomi, baik ekonomi modern maupun ekonomi Islam.
Perbedaannya hanya pada menjatuhkan pilihan, pada ekonomi Islam, pilihan

dikendalikan oleh nilai-nilai dasar Islam, sedangkan dalam ekonomi modern sangat

dikuasai oleh kepentingan diri sendi individual. Yang membuat ilmu ekonomi

Islam berbeda dengan yan ran dan transfer satu arah yang

ang menjadikan proses

adalah ilmu
pirical, baik

, maupun konsumsi b Islam yang

s-Sunnah serta Ijma p S ujuan untuk

dan akhirat.™

uk onomi Islam

ilmu tentu i kan sebagai

sebuah dari konsep

bidang ¢
. Perjanjian

iban. Untuk

kewajiban dalam jangka waktu lama, dalam prinsip syariah diwajibkan untuk dibuat

secara tertulis yang disebut akad.

5 Abdul Mannan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
h. 30.
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a. Al-Qur’an
Al-Qur’an memberikan ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang sebagian

besar berbentuk kaidah-kaidah umum. Kecuali itu jumlahnya pun sedikit. Misalnya,

dalam QS. al-Bagarah/2:188 terdapat larangan makan harta dengan cara yang tidak

an kamu memakan hart i ain di antara
bathil dan (janganlah) k an) harta itu
amu dapat memakan harta benda
an berbuat) dosa, Padah > 16

4:29 terdapat ketentua atas dasar

lah satu bentuk muamalat yang halal yaitu berikut,

5l IS 0

L) 355 0873 SENE
PAREPARE

“Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka samasuka di antara kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”*’

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Toha Putra, 2013), h.
46.

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 122.
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2.2.3 Sistem Penggarapan Sawah
Faktor sumber daya alam yang sangat mendukung pemanfaatan sektor
pertanian antaralain sumber daya air, baik berupa rata-rata curah hujan yang

senantiasa tinggi sepanjang tahun, air tanah permukaan, air yang meliputi sungai,

danau dan wilayah perairan lainnya trata penggarap ada warga yang disebut

sebagai pemilik lahan sa golong pekerja (penggarap)®.
Penggarap ditugaskar e pemilik lahan. Dalam

arapan sawah irigasi dan

ujan umunya terdapat p sisinya lebih

atau sawah lainnya mungkinkan

tinggi

terjangk Oleh karena itu, wakt tergantung

datang i ada awal musim hujan, beb sawah tadah

hujan v ak cukup airn enanam pac , tetapi pada

daerah mber air hu ak ditanami padi, pada lahan
sawah Jadi, Pada la tampak pada penghujan
ian sangaP*iReEp*cR’nEm kemara s. Akibatnya

pendek, yaitu

berkisar antara -2 kali tanam. Hal ini sangat terkait dengan curah hujan yang terjadi di

'8 Supali Kasim, Budaya Dermayu Nilai-Nilai Historis, Estetis, dan Transendental
(‘Yogyakarta: Gapura Publishing, 2012), h. 130.

% sudrajat,Mengenal Lahan Sawah dan Memahami Multifungsinya Bagi Manusia dan
Lingkungan Skripsi : Yokyakarta, Gadja Mada University Pres Anggota IKAPI, 2018, h. 47.
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wilayah tersebut. Bila periode hujan dalam setahun lebih pendek maka frekuensi
penanaman biasa hanya 1 kali tanam saja berupa padi, palawija. Sebaliknya, jika
musim hujan lebih panjang maka frekuensi tanam biasa 2 kali, dengan pola tanam

berupa padi bero-bero. Rendahnya frekuensi tanam pada lahan sawah tadah hujan

akan berpengaruh besar pada patan masyarakatnya sehingga untuk
meningkatkan produktivita diperlukan adanya perubahan
dalam sistem pengaira
pengairannya sangat
Ja air hujan.
pada musim
tidak dikelolah karena pahkan tidak
sawah tadah hujan sa ingkan pada

hujan tinggi.”

irigasi meru
ra teratur dan opti . Jadi sistem

ah dilakuka irigasi jairan dapat

usim hujan
saja. Selama sungai waduk atau bendungan irigasi tersebut masih hidup. Maka

budidaya pertanian akan bisa dilakukan kapan saja tanpa menunggu musim hujan.

2Bambang Utomo, Geografi Membuka Cakrawala Dunia (Jakarta: PT. Setia Purna Inves,
2009), h. 71.
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Irigasi adalah sawah yang paling tinggi tingkat produktivitasnya, di mana
keperluan airnya disuplain oleh irigasi teknis sehingga setiap saat kebutuhan air
terpenuhi. Tingkat kesuburan tanahnya pun sangat tinggi sehingga panen dapat

dilakukan sampai tiga kali dalam setahun.?

2.2.4 Bentuk-Bentuk Kerjasam ertanian

Dalam hukum Isla istilah yang berkenaan dengan

kerjasama dalam pe

abt). Sedangkan men didefinisikan
ab dan kabul yang be ariat, yang
t hukum dalam suatu ja Berdasarkan
at menyimpulkan bahwa s j rus disetujui

pengolahan

gra’ah dan musaqah yang

memberikan

gan imbalan

*'Bambang Utomo, Geografi Membuka Cakrawala Dunia, h. 70.
2Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Cet. 11, Jakarta: Kencana, 2013), h. 71.
2Abdul Rahman Ghazaly, dkk.,Figh Muamalah (Cet. I, Jakarta: Kencana, 2010), h. 117.
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1.  Dasar Hukum Mukhabarah
Dasar hukum yang digunakan para ulama dalam menetapkan hukum

mukhabarah dan muzara’ah adalah sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim dari Ibnu Abbas r.a.

ebun kepada
: ereka akan
nghasilan, balk dari dari hasil

lik, Ahmad, dan Abu berpendapat
b kan. Hal itu didasarka i Jiriwayatkan
etengah dari

25

yang di i i an.

yang harus
pat dipenuhi
ini menjadi

rusak.

% Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Taisiru Allam Syarh Umdatul Ahkam,
diterjemahkan Kathur Suhanrdi, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim (Cet. 1, Jakarta : Darul Falah,
2002), h. 683.

»Hendi Suhendi,Figh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 15.
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Rukun-rukunnya adalah akad, yaitu ijab dan kabul antara pemilik dan pekerja.
Jumlah rukun-rukun tersebut secara terperinci yaitu:
a. Tanah.

b. Perbuatan pekerja.

c. Modal.
d. Alat-alat untuk menanam

Syarat Mukhabara

m setiap akad.

b. usus, yaitu syarat yan iwaj jalam setiap
syarat tersebut hanya akad. Syarat
syarat tambahan (idafia) ya gan dengan
at umum, sep alam pernika
vihak yang melaku
a.
ad tidak Pl Aan EaP(AoR Eng gila at kecil yang
melakukan

Menurut ulama Hanafiah, mumayyiz atau baligh bukanlah termasuk syarat

bolehnya muzara’ah atau mukhabarah. Sebab, anak yang belum baligh namun telah

%Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 6, (terj. Abdul Hayyie al-Kattani),
(Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 565.
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diberi izin maka boleh melakukan akad tersebut, karena muzara’'ah atau mukhabarah.
Ini dianggap sama dengan memperkerjakan atau mengupah orang lain dari sebagian
hasil panen.

Sementara itu, ulama Syafi’iyah dan ulama Hanabilah menetapkan baligh

sebagai syarat sahnya muzara’ah ata abarah, sama seperti akad lainnya.
b. Bukan orang murtad.

Hal ini dike ebab menurutnya tindakan
langsung sah
tuju dengan
nukhabarah.

d statusnya adalah berla etika.

s jelas dalam syarat p benih yang

yang ditanam tersebut Sesus g aktivitas

penggarapmiﬂ yaitu meng pertambahan

ian muzafpnlanJMEEarl wazn ah dari akar

tumbuhan-
a. 2 Adapun
muzara’ah secara terminologis adalah kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik

lahan dan penggarap, pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggarap

brahim Anis, Al-Mujam al-Washit, jus | (cet.Il, Kairo :Dar Ihya al-Turafs al-Araby, 1972),
h. 392.
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untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari hasil
panen.”®
Muzara’ah menurut para ulama figh:

Ulama Malikiya mendefinisikan perserikatan dan pertanian. > Ulama

Hambaliah mendefinisikan muzara’a ah pemilik tanah sebenarnya menyerahkan
tanahnya untuk ditanami eri bibit. Menurut Al-Syafi’l

berpendapa bahwa enggarap (dengan pemilik

keluar dari
tanah t urut Syaikh
Ibrahi A jan sebagian

apa yan an modal dari pemilik

gkali diidentikkan Diantara

rbedaan sebagai berikut.

ilik lahan

nih
henih dari pe'zlﬂ

PAREPARE

%Mardani, Figh Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2012), h. 204.
*Nasrun Haroon, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 275.

% ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (cet. |, Jakarta: Sinar Grafika Offiset, 2010), h.
393.

*'Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 153-155.

$2\Wahbah az- Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adililatuhu (Cet.4, Damascus: Darul-Fikr,1997),
h. 468.
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1. Dasar Hukum Muzara'ah

Dalam QS al-Maidah/5:1:

o&.’i, ’oﬁ T t‘; _e4 et ,'iluy@\ l?l‘\j“'f’, /. "&L}TGQ !';ah‘i }'o/i‘i-’.,‘a < ;ﬁ ’{g
Al alal PILgEs X ) e Aangr 2 1 5290 ) 5ale (2 3

;J;u;su“;ﬂaf;js

Terjemahnya:

“Hai orang-or
binatang ternak,
dengan tidak

ad itu. Dihalalkan bagimu
u. (yang demikian itu)
ang mengerjakan haji.

dikehendaki-

kian banyak ayat yang ung entang akad,
baik sec : ersirat. Kata auwfu, sebagai ada itas mulanya
alam arti me

berarti kadar yang

seharus ‘ a a : jama dari akad da mulanya
berarti giannya dan

’an  sangat

snya, serta

mengancam mereka yang menyia-nyiakannya.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV.
Alwaah, 1989), h. 106.
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Sedemikian tegas al-Qur’an dalam kewajibannya memenuhi akad hingga
setiap muslim diwajibkan memenuhinya. Karena kalau dibenarkan melepaskan ikatan
perjanjian, maka rasa aman masyarakat akan terusik. Kerugian akibat kewajiban

seseorang memenuhi perjanjian terpaksa ditetapkan demi memelihara rasa aman dan

ketenangan masyarakat, dan me tingan umum harus didahulukan atas

kepentingan atas kepentin al- Israa*/17: 34:

o8 3all ) 7ll g

Sesungguhnya janji i

diatas adalah setiap set
epatinya, agar tidak ad . Dalam al-

hadits oleh Bukhari dan muslim dari enyatakan

R 1 y
persewakan, sebaglan tanah untuk kKami dan sebagian tanah untuk mereka yang
mengerjakannya, kadang sebagian tanah itu berhasil baik yang lain tidak berhasil,

$Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Tangerang:
Penerbit Lentera Hati, 2001), h. 6-7.

%*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 285.
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maka oleh karenanya Rasullah saw. Melarang paroan dengan cara demikian (HR.
Bukhari).®

Hadits diatas menjelaskan tentang boleh atau tidaknya melakukan muzara ah
karena memang kejadian kejadian dimasa dahulu, mereka memarohkan tanah dengan

syarat dia akan mengambil penghasilan dari tanah yang subur inilah yang dilarang

oleh Nabi Muhammad saw, kare ikan salah satu pihak.

dipelihara ol . j ereka akan
nghasilan, baik dari dari hasil
enjelaskan bahwa Na juga pernah

asama dibidang pertani libagi setiap

asuk bentuk
tolong j k tanah. Hal
ini kare enggarapnya
sendiri Dipihak lain

pekerj an. Dengan

% Abdullah Bin Abdurrahman Ali BassamTaisiru Allam Syarh Umdatul Ahkam,
diterjemahkan Kathur Suhanrdi, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim (Cet. 1, Jakarta : Darul Falah,
2002), h. 691.

%" Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Taisiru Allam Syarh Umdatul Ahkam,
diterjemahkan Kathur Suhanrdi, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim (Cet. 1, Jakarta : Darul Falah,
2002), h. 683.
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demikian, keduanya saling melengkapi. Islam mengsyariatkan hal itu karena
bermanfaat bagi kedua belah pihak dan masyarakat.
1. Rukun Muzara’ah dan Syarat Muzara’ah

Adapun rukun muzara’ah

a. Agidain (dua orang yang bertran aitu pemilik lahan dan pekerja atau petani

penggarap (muzari).

c. njukkan arti
sud
syar muzara’'ah menurut ju ase ikut:

a. Syara en rang yang berakad: Ked n berakal

b. Syare men t benih yang akan ditanam las,s 2 benih yang

a erikut

petani tanah itu b ligarap dan

b). Batas-batas tanah itu jelas.

%¥Muhammad Abdullah al-Thayyar, Th.I dkk.Ensiklopedia Figh Muamalah dalam pandangan
empat Mahzab (Yogyakarta: Maktabah Al-hanafi, 2009), h. 299.
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c). Tanah itu diserahkan sepenuhnya kepada petani untuk digarap, apabila
diisyaratkan bahwa pemilik tanah ikut mengolah pertanian maka akad muzara’ah
tidak sah.

2.2.43 MUSAQAH

Menurut bahasa musagah di i kata al-sagah, yaitu seseorang bekerja

pada pohon tamar, anggu hon-pohon yang lainnya yang

mendatangkan kemas mendapatkan ntu dari hasil yang diurus

sebagai imbalan.*

dimana si

pengga jawal an. Sebagai
imbala atas nisbah tertentu da

i musagah adalah aka an tanaman

(pertani dengan syarat-syarat te

1. Das

m
ukum musaq I-Qur’an diar a adalah QS
al-Maid

PA“RIE"ML“ Ejtgéi\ﬁj 1§54 Y5

b l

takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran..

9 41

%Hendi Suhendi, Figh Muamalah(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 145.

*“Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik(Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 100.

*'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 106,
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Dalam ayat tersebut Allah swt memerintahkan pada setiap orang orang yang
beriman untuk memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji prasetya hamba
kepada Allah swt maupun janji yang dibuat antara manusia seperti yang bertalian

dengan perdagangan perkawinan dan sebagainya, selama janji itu tidak melanggar

syariat Allah.

Selain itu, dij QS al-Baga

beriman, apabila kamu 3 secara tunai
tukan, hendaklah kam hendaklah
kamu menuliskannya d

an bahwa Allah swt a hambanya
egiatan usaha kerj , hendaklah

dari hal-hal

orang yang
b. Kebun dan semua pohon yang berbuah yang di perokan (bagi hasil), baik yang
berbuah tahunan maupun yang berbuah hanya setahun satu kali kemudian mati,

seperti jagung dan padi.

**Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 48.
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3. Syarat Musaqah.
a. Ahli dalam akad.
b. Menjelaskan bagian penggarap.

c. Membebaskan pemilik dari pohon.

d. Hasil dari pohon dibagi dua ant. ihak yang melangsungkan akad sampai
batas akhir.
Tidak disyara nis benih, pemilik benih,

kelayakan kebun, se pan waktu.

PAREPARE
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2.3 KERANGKA PIKIR

Musaqah

Penggarapan Sawah Tadah Hujan
di Kelurahan Panreng Kecamatan

Baranti Kabupaten Sidrap

Mukhabarah

Muzara’ah

Analisis Hukum Ekonomi Islam

28
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada

pedoman penulisan, karya ilmiah. Yang diterbitkan oleh STAIN pare-pare, tanpa

mengabaikan buku-buku metode ainnya. Metode penelitian dalam buku

tersebut, mencakup beber enelitian, lokasi, dan waktu
penelitian, jenis dan ik pengumpulan data dan
teknk analisis data.
3.1 Je

ld research)
kan langsung terjun ke | peroleh data
engenai sistem peng

n Baranti Kabupaten Si

penelitian Panreng tan Baranti
rap, mengenai Sis an sawah tadah h
at setempat. enal dengan
awesi yang
si Sulawesi
4°09° Lintang

Selatan dan 119°41°-120°10” Bujur Timur, masing-masing berbatasan dengan :

3.2.1 Sebelah Utara : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang
3.2.2 Sebelah Timur : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo
3.2.3 Sebelah Selatan : Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng

29
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3.2.4 Sebelah Barat : kota pare-pare dan kabupaten pinrang
Kebupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) terdiri dari beberapa Kecamatan
diantaranya: Kecamatan Baranti, Kecamatn Pitu Riawa, Kecamatan kulo, Kecamatan

Maritengngae, Kecamatan panca Lautan, Kecamatan Panca Rijang, Kecamatan Pitu

Riase, Kecamatan Dua Pitue, Kecan llu Limpoe, Kecematan Wattang Pulu,

Kecamatan Wattang Sidenre

Rappang sebagai

embangunan

misi ng Rappang (Sidrap) a

atan sumber daya pe an kan prinsip

usaha diversifikasi, inte , dan itasi.

mber-sumber pertumbuha isnis berwawasan

gun kemandirl la endekatan ke
an kemitraan :

3.2.9 Mewujudkan kehidupan sosial buo

gaan dengan

masyarakat

strasi daerah

aya yang berkepribadian, dinamis kreatif dan

budaya tahan terhadap pengaruh globalisasi.
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3.2.10 Mewujudkan nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal sebagai pedoman dan
sumber kearifan guna meningkatkan kualitas tatanan kehidupan masyarakat
berbangsa dan bernegara.

Adapun Motto Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) yaitu Resopa

tammangingngi malomo naletei pam dewata. Maksudnya (hanya dengan kerja

keras, rahmat Allah akan t i.orang-orang yang ingin sukses).
Baranti adalah sebus atan di Kabupa nreng Rappang, Sulawesi
Selatan, Indonesia Kecamatan Baranti berbatasan dengan Kecamatan Kulo di utara,
Selatan dan

Ibu Kota

elurahan Baranti, terda nsseno, Desa

e, Kelurahan Manisa, dan Desa

5

i adalah penghasil bera ta telur itik

enreng Rappang, sehingga atan . merupakan
ghasil beras

enreng Rapp

onesia Bagia

wilayah nusantara yang dihuni mayoritas suku bugis, di kecamatan ini juga

esia Bagian sebagaimana

upaten peng ras dan telur

il beras dan t bcamatan ini

up luas dan
at miskin di

eperti di seluruh

masyarakat ta'at beribadah dan menegakkan dengan teguh tradisi saling menghargai
dan saling menolong, di mana-mana dengan mudah ditemukan bangunan masjid

besar yang permanen dan dipadati jama‘ah.
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Adapun waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan sebuah penelitian
yaitu 2 bulan.Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif yaitu pendekatan yang melihat fenomena yang ada di lapangan

apakah yang dilakukan sudah sesuai atau belum dengan hukum Islam. Data yang ada

akan di analisis dengan mengguna isis data kualitatif. Metode ini digunakan

untuk menganalisis masal an ilmu sosial dan masalah-
3.3 Fokus Peneliti
gkaji sistem

pengga ) ' ) Kecematan

Baranti ulai dari akad hingga i rapkan pada

sesuaikan dengan sist 7] ara’ah dan

data kualitatif di

ta Kualitatif

deskriptif ucapan atau

data primer

3.4.1.1 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
3.4.1.2 melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak

resmi kemudian diolah oleh peneliti.**Yang menjadi data primer dari penelitian ini

*8Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet. 111, Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.105.
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yaitu wawancara langsung kepada masyarakat petani yang menerapkan sistem
kerjasama penggarapan sawah tadah hujan.
3.4.1.3 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi,

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian. Dalam bentuk laporan,

skripsi.** Sumber yang menjadi datz der dari penelitian ini adalah buku-buku
tentang hukum Islam.

3.5  Teknik Peng

kegiatan, *°

tau peristiwa. Tujuan obse adalah untuk
stic ini digunakan unt antu erti perilaku

si. Evaluasi yang dim isini melakukan
erhad pek tertentu untuk mela umpe ik terhadap
sebut.

Cara

cara merupa secara lisan

adapan FAfR.EMaRuiEnyusun

a dua orang

ancarai para
aranya yaitu
ap.Dala aNga ampel biasanya mengguanakan

purposive sampling dan snowball sampling. Dimana purposive sampling adalah

*Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum. h.107.
**Mamik, Metodologi Kualitatif(Cet. 1, Jawa Timur : Zifatama Publisher, 2015), h. 104.

**Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993),
h. 71.
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teknik pemgambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan yang dimaksud misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu atau
memahami tentang apa Yyang kita harapkan. Snowball samplingadalah teknik

pengambilan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh

Dalam hal ini pen ncara dalam bentuk wawancara

ggunakan pedoman Kerja

do asi.Cara ini
penunjang mengenai h ng be atatan, buku,
Data dan Analisis Dat
iperoleh, baik data primer un r, dianalisis
deskriptif

rmasalahan

*"Mamik, Metodologi Kualitatif. h. 53.
*®Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum. h. 72.
*Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2010), h. 93.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Praktek Penggarapan Sawah Tadah Hujan di Kelurahan Panreng

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap.

Mengenai urusan bermuamal juga memperhatikan kebaikan-kebaikan

menusia yaitu sesuatu yang Islam dan merupakan salah satu
asas hukum Islam. Sal dalam pertanian dan jenis
kad muzara’ah. Dimana

la dan hasil

N muzara ah ini terjadi ik lahan dan

pertemuan itu sudah satu diantara

mengawali pertemuan emilik lahan

rap untuk menyerahkan rap ataupun

u si penggara ngi si ilik lahan untuk han tersebut

an Baranti aten  Sidrap

4.1.1 Bentuk Pengelolahan Lahan Pertanian
Pada dasarnya ada beberapa bentuk pengelolaan lahan pertanian yang
biasanya diterapkan oleh masyarakat Kelurahan Panreng. Yang pertama itu ada

masyarakat yang memiliki lahan pertanian dan ia juga mengelolah sawah tersebut dan

35
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yang bentuk pengelolaan pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Panreng yaitu
pemilik lahan yang mengelolah lahannya sendiri tetapi dia menyewa seseorang untuk
mengurus beberapa bentuk perawatan yang biasanya dilakukan dalam pengelolaan

pertanian. Misalnya menyewah seseorang untuk mentraktor sawahnya, meneburi

benih padi di lahannya, pemberiar K dan plastisida dan lain-lain, dengan

ketentuan pemilik lahan ake etelah panen dan ada juga yang
Dan pengelolaan sawah
lebih memilih kerja
sama d¢ r jan berbagai
alasan s h sawahnya,

ampil dalam bidang pe fesi sebagai

tidak punya modal u ahnya, dan

i kampung sehingga dia mengelolah
akhir itu ia sebagai pem juga yang
asih mampu

puk, kompor

di antaranya
adalah:
4.1.1.1 Tidak memiliki waktu karena mempunyai pekerjaan pokok lainnya;
4.1.1.2 Tempat tinggal pemilik lahan jauh dari lokasi lahan pertanian

4.1.1.3 Memberikan pekerjaan bagi pihak yang membutuhkan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

4.1.1.4 Tempat tinggalnya jauh dari lokasi sawahnya
4.1.1.5 Tidak ada keterampilan dalam bidang pertanian.

Sedangkan dari sisi penggarap sawah tadah hujan, ada beberapa faktor yang
menjadi motivasi sehingga melakukan kegiatan kerjasama ini, di antaranya:

dikelolah

4.1.1.6 Tidak memiliki lahan pertani
4.1.1.7 Memiliki kebutuha
4.1.1.8 Karena tidak

Kabupaten Sidrap yang

dari irigasi

yang b dimana si
sawahnya kepada oran dan hasilnya

dibagi akatan dan dimana ya k adalah si
ggung biaya pupuk adal g membayar

biaya tr entraktor sawah adalah si p . J3 emilik lahan

hkan lahanny.
ahan tanah

asarnya peng ampir sama

saluran dibersikan dan di perbaiki untuk mencegah kehilangan air pengairan.

%Hasil wawancara dengan Darwis , Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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Pengelolahan sawah di lakukan ketika memasuki musim penghujanan atau akhir
kemarau, pengelolah dilakukan menggunakan mesin traktor.
4.1.3 Penanaman

Penanaman dapat dilakukan dengan dua cara yakni :

4.1.3.1 Sistem tanam benih langsun ABELA), sistem dengan tanam padi biji
langsung di hambur di sawakh
4.1.3.2 Sistem tana APIN), tana adalah tanam padi setelah

melakukan terlebih dahulu persemaian. Menurut Kasman sz petani di kelurah

i yang menanami lahan h penggarap
lahan. itanggung oleh pengga ' dengan cara
tanam b ELA) maupun sistem tana
hujan yang
ad, di mana

membahas

atan kerP*aEE Pmnﬁakukan masyarakat
dan (2) akad
tertulis.

Tetapi mayoritas masyarakat Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap

memilih menggunakan akad secara lisan. Karena dilandasi dengan adanya rasa saling

*"Hasil wawancara dengan Kasman, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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percaya di antara para pihak yang bersangkutan, dan akan dilakukan dengan
kehadiran beberapa orang sebagai saksi.
Alasan lain sehingga beberapa pihak lebih memilih akad lisan adalah karena

pihak pengelola biasanya masih berasal dari kalangan kerabat, sehingga pembuatan

akta autentik dianggap tidak terlal hal ini jugalah yang membuat beberapa

kalangan yang melakukan k aktik bagi 2/3 maupun kegiatan

ang akan ditanami di S tadah hujan

aan la juga mencakup pupuk,
laha a, hingga siap panen.
1kh dan muzara’'ah antara pem jgarap lahan

oleh masy

ulisan dan lisan. el ak ada saksi

arap lahan da ilasi ili ang terlebih

tera2 PRI EPARE:

dahulu

hujan di't

Saat saya mencari penggarap lahan dalam akadnya itu saya memberitau
terlebih dahulu kepada si penggarap yang ingin menggarap lahan saya bahwa
benihnya terserah si penggarap mau Tanami jenis benih apa yang ia inginkan
soal pupuk dan plastisidanya ditanggung oleh si penggarap dulu nanti jika
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suda5P21 panen baru dikeluarkan semua biaya-biaya yang ditanggung lalu dibagi
2/3.

Kerjasama yang dilakukan oleh Ye’Supu dengan bapak Ahmad yang
notabennya adalah kerabat sendiri.Maka dari itu kerjasama lahan pertanian tadah
hujan yang dilakukan oleh bapak Ahmad dan Ye’supu sudah saling percaya dan tidak
memiliki banyak persyaratan yang penting keduannya bapak Ahmad sanggup untuk
mengelolah lahan tersebut.Selanjutnya pernyataan yang diungkapkan oleh bapak

Ahmad selaku penggarap lahan Ye’Supu.

Saat Ye’Supu datang kerumah dan ingin menyerahkan lahan sawahnya yang
merupakan sawah tadah hujan dengan akad semua biayanya terlebih dahulu
saya yang tanggung begitu pun dengan bibit/benihnya saya yang tanggung
Ye’supu hanya menerima bersih dengan bagi hasil 2/3.%3

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh Bakri. Yang merupakan informan
selanjutnya beliau selaku penggarap lahan beliau memberikan pernyataan saat akad
kerjasama yang dilakukan.Beliau adalah masyarakat asli Kelurahan Panreng

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap.

Saya menggarap lahan-sawah tadah hujan-yang terletak di jalan sawah yang
luasnya 30 are. Karena ekanomi saya masih kurang untuk kebutuhan keluarga
saya Jadi saya menggarap sawah tersebut dan kebetulan sawah saya
berdekatan dengan sawah yang saya garap dan saat akad si pemilik lahan
sudah memberitau terlebth dahulu bahwa yang menanggung bibit/benihnya
adalah saya.”

Pernyataan. selanjutnya.disampaikan.oleh..bapak.Anto.beliau memberikan
pernyataan perihal akad kerjasama dengan bapak H. P. Manda dalam pertanian sawah

*2Hasil wawancara dengan Ye’Supu, Selaku pemilik lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.

**Hasil wawancara dengan Ahmad, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.

**Hasil wawancara dengan Bakri, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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tadah hujan.Beliau merupakan warga asli Kelurahan Panreng kecamatan Baranti
Kabupaten Sidrap selaku penggarap lahan.

Saya menggarap lahan sawah tadah hujan milik bapak H. P. Manda karena
kebetulan bapak H. P. Manda sudah tidak bisa lagi mengelolah sawahnya jadi
saya meminta untuk mengelolahnya dengan baik karena anak saya masih
butuh banyak biaya untuk bersekolah dan soal bibit tidak ada dalam perjanjian
tetapi kami petani kelurahan-panreng.ini kebanyakan yang menanggung benih
itu adalah penggarap lahan karena si pemilik lahan tidak tau bibit apa yang
bagus ditanami untuk menyesuikan bibit yang ditanami oleh tetangga sawah
karena jangan sampai bibit yang kita tanam itu adalah bibit yang mempunyai
umur gsepat panen sedangkan yang disebalah menanam bibit yang lambat
panen.

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh H. P. Manda Yang merupakan
informan selanjutnya dan beliau adalah keluarga dari bapak Anto dan selaku pemilik
lahan beliau memberikan pernyataan saat akad kerjasama yang dilakukan.Beliau
adalah masyarakat asli Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap.

Kebetulan saya adalah pedagang dan saya sibuk dengan dagangan saya jadi
saya tidak bisa mengelolah lahan sawah saya jadi saya serahkan saja kepada
bapak Anto untuk dikelolah dan kebetulan lahan sawah saya berdekatan
dengan lahan sawahnya -dalam akad itu.saya tidak pernah bicarakan tentang
benih/bibit tetapi bapak Antolah yang selalu menanggung benih tersebut dan
tanpa di ikuti hitam diatas putih dengan kata lain hanya secara lisan saja.

Kesepakatan dalam akad kerjasama tidak dijelaskan lokasi sawah tersebut
karena bapak Anto sudahptauskeadaan=damskondisimsawah disekitar lahan tersebut dan
berlandaskan asasmkepercayaangantara si_pemilikplahangyaitugbapak H. P. Manda
dengan penggarap lahan yaitu bapak Anto.

Hasil wawancara dengan Hj. Suarayang selaku pemilik lahan sawah tadah

hujan di Kelurahan Panreng.

% Hasil wawancara dengan Muslimin, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di
Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan
Panreng pada tanggal 20 Februari 2020.

* Hasil wawancara dengan H. P. Manda, Selaku pemilik lahan sawah tadah hujan di
Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan
Panreng pada tanggal 20 Februari 2020.
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Saya adalah seorang janda dan saya punya sawah dan saya punya anak gadis
jadi untuk mengelolah sawah saya itu adalah keluarga saya dari pada sawah
saya tidak ada yang mengelolahnya jadi saya kasi saja kepada keluarga saya
untuk digarap dan hasilnya dibagi 2/3 soal bibit/benih terserah si penggarap
mau menanami bibit apa saya tinggal terima bersih saja karena yang
menggarap juga bukan orang lain.”’

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh bapak Subair beliau adalah keluarga
dari ibu Hj. Suara yang selaku pemilik lahan.Beliau adalah masyarakat asli Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap. Beliau memberikan pernyataan

bahwa.

Saya sudah kurang lebih 2 tahun menggarap lahan sawah tadah hujan ibu Hj.
Suara dengan bagi hasil 2/3 dimana biaya pupuk dan plastisidanya
dikeluarkan terlebih dahulu“sebelum hasiinya dibagi dan bibit/benihnya saya
yang menanggungnya karena ibu Hj. Suara tidak paham bahwa bibit apa yang
bagus untuk ditanam jadi dia serahkan saja kepada saya ‘dan ibu Hj. Suara
Juga adalah keluarga saya bukan orang lain jadi perjanjiannya itu tidak ditulis
hanya berpacu pada sistem kepercayaan.

Hasil wawancara dengan Sudirman yang selaku penggarap sawah tadah hujan

di Kelurahan Panreng:
Rata-rata yang menanggung benih atau bibit padi adalah penggarap. Pemilik
lahan jarang sekali menanggung-benihnya. Hanya jika sawah tersebut mau
ditanami padi pulu bolong® maka baru pemilik lahan yang menanggung
benihnya karena benih pulu bolong susah di dapat.

Adapun Hasil wawancara denganbapak Zainal yang selaku pemilik lahan
tadah hujan di Kelurahan Panreng:
Saya menyerahkan lahan saya kepada keluarga saya karena saya tidak

mempunyal bakat untuk mengelolahnya dan saya juga punya kKesibukan lain
dan dalam akad kami perjanjikan bahwa benihnya biar saya yang

*’Hasil wawancara dengan Hj. Suara, Selaku pemilik lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.

**Hasil wawancara dengan Bapak Subair, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di
Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan
Panreng pada tanggal 20 Februari 2020.
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menanggung cukup beri tau saya saja bahwa benih jenis apa yang ingin

ditanamai setiap mau tanam benih tersebut.

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh bapak Salimi beliau adalah
penggarap lahan milik bapak Zainal. Beliau adalah masyarakat asli Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap. Beliau memberikan pernyataan
bahwa.

Saya menggarap Bapak Zainal tidak banyak
a tidak pernah bertani jadi

rahkan saja kepada saya

tentang pertanian
saya juga kurang

sawah tadah hujan

masyarakat
tan Baranti Kebupaten at dari akad

dapat di tarik kesimpula jasama yang

abarah dan

t Kelurahan Panreng
kerjasama yang paling apkan pada
ih mengarah
mukhabarah Dapat dilihat

ancara, dari ' kukan akad

*Hasil wawancara dengan Zainal, Selaku pemilik lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.

%%Hasil wawancara dengan Salimi, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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4.2 PelaksanaanPerjanjian Akad Kerjasama

Hukum perikatan untuk melaksanakan kerjasama itu harus ada sebuah
perjanjian. Untuk melaksanakan sebuah perjanjian yang paling diperlukan adalah
keseimbangan hukum agar tercapainya sebuah ketentraman, akan tetapi kepastian

hukum juga tidak dapat diremehkan, oleh karena itu proses hukum perikatan adat

dilaksanakan tercapainya keteri kum yang tidak tertulis hukum adat

tidak akan mati, begitu | a yang pada umumnya yang
dilakukan oleh masy; isan walaupun sudah ada

masyarakat di Kelurahan

tup kemungkinan kerjas akan secara

tertulis. dapat terjadi karena hu ‘ bah menurut

keadaa

ma

anjian masya Kecamatan

pang (Sidrap) nai hak dan kewaji

lamanya w. gian hasil. dalam isi
sama karena
arkan biaya-
begitu pun
dengan waktu kerja samanya karena ‘Biasanya pihak yang melakukan kerjasama

memiliki kekerabatan sehingga waktu perjanjian tidak disebutkan.
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4.3.1.1 Hak dan Kewajiban dalam Perjanjian Kerjasama

Perjanjian kerjasama, seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa subjek
hukum dalam perjanjian ialah pemilik lahan dan penggarap lahan pertanian, dimana
isi perjanjian tersebut ditentukan masing-masing hak dan kewajiban mereka.

Adapun hak dan kewajiban pemilik lahan antara lain:

4.3.1.1.1 Memberikan izin kepa

uk mengelolah lahan atau sawahnya

43.1.1. ika i ik 13 suai dengan

alam jangka
waktu peng ) i . waktunya,
misalka k tanah dan

penggarap sawah sepakat bahwa lama’penggarapan sawah tersebut adalah sampai

*'Hasil wawancara dengan Arman, Selaku pemilik lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.

® Hasil wawancara dengan Sulaiman, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di
Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan
Panreng pada tanggal 20 Februari 2020.
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salah satu pihak memutuskan untuk berhenti dari akad tersebut. Lamanya waktu
penggarapan tersebut ada yang sampai berpuluh-puluh tahun, salah satu petani
penggarap yang sudah lama menjadi petani penggarap adalah bapakKasman menjadi
penggarap sudah sejak remaja sampai sekarang, yang mana umurnya sekitar 37an
tahun. Selain bapak Kasman petani-penggarap lain adalah bapak Subair ia menjadi

petani penggarap sejak berumur 17 tahun.

Perjanjian diawal akad tidak ada batasan lamanya penggarapan. Karena dalam
penggarapan sawah itu tidak pasti akan cuacanya, maka dari itu akad yang
dilakukan oleh bapak Kasman dalam hal jangka waktu penggarapan sawah
tidak dibatast waktu seperti kontrak sawah. Maka dari_itu apabila penggarap
tidak mampu lagi maelanjutkan pekerjaannya sesuai perjanjian diawal boleh
dilanjutkan oleh anaknya atau ahli warisnya selama pemilik tanah masih
menginginkan sawah tersebut untuk digarapkan.®

Karena jangka waktu penggarapan dalam perjanjian atau akad tidak
ditentukan atau tidak dibatasi, maka perjanjian tersebut dapat diakhiri kapan saja.
Artinya| apabila dari pemilik tanah menginginkan mengakhiri akadnya atau ingin
mengambil kembali tanahnya maka itubisa dilakukan, meskipun petani penggarap
masih menginginkan lahan sawah tersebut untuk digarap. Dan sebaliknya apabila dari
pihak penggarap ingin mengakhiri akad atau ingin menyerahkan kembali tanah yang
digarap| karena sudah tidak mampu lagi melanjutkan pekerjaanya atau dalam
penggarapanya mengalami kesulitan seperti masalah perairan, maka hal itu tetap bisa
dilakukan. Karena asas yang digunakan adalah rela sama rela atau saling ridho.

Hal mengambil kembali tanah tersebut pemilik tanah tetap memperhatikan
kepada kondisi tanaman yang mungkin‘masih belum siap panen, maka pemilik tanah

harus menunggu sampai tanaman tersebut siap untuk dipanen. Sebaliknya petani

®*Hasil wawancara dengan Kasman, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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penggarap jika ingin menyerahkan kembali tanah yang digarap maka tatap harus
memperhatikan kondisi tanaman.
Berakhirnya perjanjian bagi hasil bagi pada masyarakat Kelurahan Panreng

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap dalam akad kerjasama yang disertai bagi hasil

mayoritas tidak ditentukan karena v nerujuk kepada adat kebiasaan setempat,

namun tekadang hal terseb 1_jangka waktunya. Hanya saja

apabila penggarap suc

berikannya untuk dikelole i ili ka perje putus dengan

epada  pihak

No. 2 Tahun 1960, b

kerja sama

atau pu i elah berakhirnya jangk j aupun salah

satu sel erti butkan dalam pasal 6 d

dalam keadaan baik. Pem

kedua belah

hujan pada

an pengelola

ranti KaM an PIAR)E salah sat

an Panreng

meninggal
an Panreng
apabila pihak
penggarap yang meninggal dunia dan masih dalam penggarapan maka akan
diteruskan oleh pihak keluargannya hingga panen dan jika masih mau dilanjutkan

tergantung oleh kesepakatan antara pemilik lahan dan keluarga penggarap tersebut.
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Jika pemilik lahan yang meninggal dunia maka biasanya diturunkan kepada ahli
warisnya.
Berikut hasil wawancara dengan Sulaiman yang merupakan salah satu

peenggarap sawah tadah hujan di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten

Sidrap:
Jika dalam mengelolah
penggarap lahan d
meneruskan per
apabila belum
memberikan

jika yang meninggal dunia adalah
aan lahan tersebut maka yang
hak keluarga penggarap dan
mengambil lahannya dan
k lahan yang meniggal

ayatkan dari Jabir, bah
etode pembagian hasil
rus dipenuhi untuk hasi
etahui secara jelas di dala ntinya hasil

hal tersebut

Tidak boleh
ada sya satu pihak,
karena
3) Pe dengan cara

setengah/separuh, sepertiga, seperempat atau jumlah lainnya sesuai dengan

% Hasil wawancara dengan Sulaiman, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di
Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan
Panreng pada tanggal 20 Februari 2020.
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kesepakatan. Tidak ditentukannya kadar pembagiannya ini dikhawatirkan dapat
mengakibatkan munculnya perselisihan di kemudian hari;
4) Pembagian hasil panen harus ditentukan secara umum dari keseluruhan hasil
panen. Maksudnya, jika disyaratkan bagian satu pihak adalah sekian (dalam jumlah
spesifi, misal: empat. Maka dianggap tidak sah. Sebab, bisa saja hasil panen dari
tanaman hanya menghasilkan sebanyak yang ditentukan untuk satu pihak tersebut.

Perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat Panreng Kecamatan
Baranti Kabupaten ‘Sidrap yaitu hasil panennya dibagi antara pemilik lahan dan
penggarap lahan dengan perbandingan 2/3 setelah biaya-biaya dalam mengelolah
sawah tersebut dikeluarkan, dan ada‘juga yang membagi 1/2. Dari 15 informan yang
saya ambil yang kebanyakan membagi 2/3. Jadi pembagian hasil panen masyarakat
Kelurahan Panreng 'Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap ketentuan-ketentuan dan
adat setempat perlu diperhatikan untuk mencapai keadilan dan kedamaian
masyarakat. Dimana perbandingan bagi hasil pada masyarakat umumnya yaitu
1/8,1/4 dan 1/2. Bagi hasil yang diterapkan pada masyarakat Panreng Kecamatan
Baranti [Kabupaten Sidrap adalahdibagi 5 maksudnya dibagi 2/3. Yaitu 40% untuk
pemilik| lahan dan 60% untuk penggarap lahan dengan ketentuan Semua biaya
penggarapan dikeluarkan.-Dan.ada juga yang'membagizhasil panen itu misalkan hasil
panen yang tersisah hanya 5 karung gabah setelah dikeluarkan semua biaya-biayanya
maka pemilik lahan mendapatkan 2“karung gabah dan penggarap mendapatkan 3
karung gabah.

Berikut petikan wawancara dengan salah satu petani di Kelurahan Panreng

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap yaitu Kasman selaku penggarap lahan:
Kami menggunakan bagi hasil 2/3 atau 40% bagi pemilik lahan dan 60% bagi
penggarap lahan karena yang menggarap lahan bukan orang lain. Tidak lain
yaitu kerabat pemilik lahan sendiri jadi ia rela. Dan mengelolah lahan sawah
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tadah65hujan sangatlah susah Karena pengairan dan waktunya yang tidak
tentu.

Masyarakat Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap bagi hasil yang
diterapkan yaitu dengan cara padi dijual terlebih dahulu kemudian uang hasil jualan
tersebut akan dibagi antara pemilik lahan dan penggarap. Akan tetapi sebelum di bagi
maka biaya-biaya seperti pupuk, plastisida, biaya traktor dan lain-lain di keluarkan
terlebih dahulu. Ada pun contohnya ialah apabila sebidang tanah dengan hasil panen
mendapatkan 4.000kg gabah dengan harga gabah dalam 1kg adalah Rp. 3.500
kemudian setelah dijual mendapatkan Rp. 14.000.000,- maka hasil tersebut akan
dikurangigdengangbiaya=biayasterientu yang.telahydisepakatizolehssigpenggarap lahan
dan pemilik lahan. seperti biaya pupuk Rp 1.500.000, biaya plastisida Rp. 1.500.000,
biaya traktor Rp. 1.000.000 jadi total biaya dalam satu kali panen sebesar Rp.
4.000.000. jadi hasil panen tadi dikurangi dengan biaya-biaya dalam satu kali panen
yaitu Rp. 14.000.000-Rp. 4.000.000 sisa uang yang dibagi antara pemilik lahan dan
penggarap lahan adalah Rp. 10.000.000 dimana pemilik lahan mendapatkan Rp.
4.000.000 dan penggarap mendapatkan Rp. 6.000.000.Jika dalam pengelolahan lahan
pertanian mengalami gagal panen maka biaya kerugiannya ditanggung oleh keduanya
tetapi biaya kerugiannya akan dibayar setelah panen berikutnya.

Berikut prtikan wawancara dengan Hj. Suara selaku pemilik lahan

Gagal panen tanpa hasil sama sekali itu jarang sekali terjadi tapi kalau
misalkan gagal panenitotal tanpavada. hasil )sama sekali atau gagal panen.
Kerugiannya itu“ditanggung“bersama™mular=dari pupuk, plastisida.Tetapi
dibayar setelah panen berikutnya jadi kemungkinan kami bertani setelah gagal
panen adalah bertani untuk menutupi hutang saja kepada penjual plastisida,
pupuk serta biaya traktor.®®

%Hasil wawancara dengan Kasman, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.

%®Hasil wawancara dengan H. Suara, Selaku pemilik lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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Petikan wawancara diatas memperjelaskan bahwa dalam sistem kerjasama
pengelolaan lahan pertanian yang diterapkan oleh masyarakat Kelurahan Panreng
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap apabila terjadi gagal panen maka biaya-biaya

yang telah disepakati sebelumnya akan ditanggumh bersama antara pelilk lahan dan

penggarap lahan.

Hasil wawancara ilik lahan sawah tadah hujan

yang dikelola oleh M

biaya-biaya
bagian saya
anpa ada b un tanpa no a Sé ak keberatan

) ayai bapak

awancara diatas me 3 a dalam

dia bisa ai dan dia a ri maka ia ti
bukti (n
4350 janjian Bagi

n sebagap)l n E’jPlAtn Eil dapat d

masyarakat

orang yang

lu namanya

i pada tanah

nyai irigasi

ujan. Tanah
kering maksudnya yaitu bukan tanah sawah tetapi termasuk juga tambak/empang

untuk perikanan, namun ia pada hakikatnya tidak kering. Lahan yang ada di

*’Hasil wawancara dengan Ye’Supu, Selaku pemiik lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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Kelurahan Panreng Kecamatam Baranti Kabupaten Sidrap ini merupakan lahan
pertanian yang hanya mengandalkan air hujan saja dan biasanya disebut dengan lahan
sawah tadah hujan dimana pembayarannya atau proses bagi hasilnya dilakukan
setelah semua biaya-biaya dalam satu kali panen tersebut dikeluarkan atau biasa
disebut laba bersih yang akan dibagi bersama antara pemilik lahan dan penggarap
lahan.

Praktik kerjasama dalam penggarapan lahan sawah tadah hujan yang
dilakukan masyarakat Panreng ini sendiri diawali dengan pembuatan akad, di mana
kedua belah pihak atau lebih telah lebih dulu melakukan pertemuan untuk membahas
mengenal kegiatan kerjasama yang akan mereka lakukan. Dalam masyarakat Panreng
sendiri, ada dua tipe akad yang dilakukan, yaitu: (1) akan lisan; dan (2) akad tertulis.
Masyarakat panreng yang menggunakan akad secara tertulis karena untuk
menghindari permasalahan seperti kesalah pahaman, dan adanya penipun.Jika suatu
hari nanti ada perselisinan anatara pemilik lahan dan penggarap lahan maka bisa
mempunyal bukti-bukti yang kuat; penggarap dan pemilik lahan hanya tetangga, dan
penggar lahan dan pemilik lahan adalah keluarga jauh seperti sepupu dua kali. Yang
menjadi saksi biasanya dari pihak keluarga antara pemilik lahan dan penggarap lahan,
tidak melibatkan pemerintah kelurahan tersebut.' Masyarakat Kelurahan Panreng
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap. yang melakukan akad secara lisan dengan
alasan pemilik Tahan sudah memberi kepercayaan kepada penggarap lahan, pemilik
lahan dan penggarap lahan tidak mau ribet dalam pengurusan akad yang tertulis dan
pemilik lahan dan penggarap lahan adalah kerabat atau keluarga dekat. Sehingga
pembuatan akta autentik dianggap tidak perlu, yang jadi saksi dalam akad tersebut

adalah keluarga antara pemilik lahan dan penggarap lahan.
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Masyarakat di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng
Rapang (Sidrap) dalam melakukan transaksi kebanyakan dalam bentuk tidak tertulis
(lisan) saja, namun seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan untuk menghindari

suatu kejahatan berupa kecurangan dan penipuan maka sebagian kecil masyarakat

Kelurahan Panreng sudah ada yang Wbuat perjanjian secara tertulis. Dari 15

informan ada 4 orang yang.r a tertulis yaitu Bakri, Sudirman,

Darmawan dan Darwis akad secara lisan.

orang sisanya

akad secara

a juga secara tertulis. siapa kita
a, apabila itu adal saya hanya
jiannyaakad secara lisa g yang bisa
tetapi jika orang terse kekerabatan
ya menggunakan perja ertulis untuk
manya kecurangan atau
apak Subair itari pengertian
bahwa Kecamatan
Baranti yang masih

mengg

akukan akad

a

ot w oL E}f."f ° 1° ,n, Ts ).’.e (O P BN o edinan ] AR (BART
cerJ3ll ST a8y TaSE 2 e ) p 0158 50T Sl T

%®Hasil wawancara dengan Subair, Selaku penggarap lahan sawah tadah hujan di Kelurahan
Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Panreng pada
tanggal 20 Februari 2020.
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Terjemahanya:

”wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskann;ga.dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar...”.*®

Ayat tersebut menjelaskan ba swt memerintahkan kepada hambanya

dimuka bumi yang melak ama diantara kamu, hendaklah

dilakukan secara tert dilakukan s gar terhindar dari hal-hal

al-Bagarah
ertulis agar

adi kesalah

laksanakan akad perj
lebih kuat dikemudi

milih menggunakan ak

ma Dalam

an Baranti

Jari interaksi

orang lain, begitu pun dengan dirinya dia juga di butuhkan bantuannya oleh orang

lain.

**Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 48.
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Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh para ulama mengenai perjanjian
pengelolaan lahan pertanian yang mempunyai beberapa hikma bagi para pelaku
kerjasama didalam perjanjian tersebut diantaranya dengan adanya perjanjian tersebut

maka dapat tertanam rasa saling menghargai satu sama lain, saling percaya satu sama

lain, saling membantu satu sama lain aling rela satu sama lain.

Perjanjian akad terse ap lahan dan pihak pemilik lahan

dapat saling menghg i a dapat menimbulkan asas

dimana didalam suatu perbuatan muamalah merupakan

sehari-hari.

ukkan bahwa diantara

lebihan. Maka dari itu dengan yang

lain he i ingkapi atas kekurangan or. ebihan yang

melakukan

rsebut, para

bidang kehidupan, termasuk dalam pelaksanaan bermuamalat. Jika kejujuran ini tidak
diterapkan dalam perjanjian kerjasama. Maka akan merusak legalitas perjanjian itu

sendiri. Selain itu jika terdapat ketidak jujuran dalam melakukan suatu perjanjian
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maka orang lain tidak akan lagi memberikan kepercayaan kepada kita dan akan
menimbulkan suatu perselisihan diantara kedua pihak tersebut.
Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap merupakan salah

satu Kelurahan yang memiliki potensi sumber daya alam dalam bidang pertanian

yang cukup besar meskipun ha ndalkan air hujan saja, hal tersebut

ditunjukkan dengan meli Panreng Kecamatan Baranti

engelola lahan pertanian

entuk dimana sebagia ukan sistem kerjasama
ang tersebut
menggarap

pertanian yang ada pad Kecamatan

iasanya didapatkan dari lan biasanya

juga pe 3 apatkan lahan dengan me orang lain.

nreng Keca n Sidrap lah anian sudah
gai investasi nakan setiap nya pemilik
atkan hasil, yang dijadik an pertanian

) biasanyfeknlEmn Elngga tida g kita temui

au tanah di

Banyaknya warga yang diluar wilayah Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti
yang memiliki lahan pertanian tadah hujan dan tidak memiliki keterampilan dalam
menggarap lahan pertanian tersebut. Tetapi mereka hanya menjadikan lahan pertanian

tersebut sebagai investasi membuat banyak lahan pertanian yang digarap melalui
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sisten kerjasama dimana pemilik lahan menyerahkan lahannya kepada orang lain
untuk dia garap yang berdomisili warga Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidrap. Hal tersebut juga dimanfaatkan oleh para warga masyarakat

Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap yang tidak mempunyai lahan pertanian

dan meskipun ia mempunyai lahan p n tetapi hanya sedikit dan dia mempunyai

keterampilan dalam mengge hujan. Lalu menjaling kerjasama
dalam menggarapnya ¢ stem bagi hasil.
Sistem kerjasama penggarapan lahan sawah tade diikuti dengan
sistem banen dalam
satu pe g juga gagal
n sawah tadah hujan k kerjasama
meninggalkan problem penggarapan
aupun modal yang har mengelola
n hingga bisa panen, namu N kegagalan
gagal panen

a tersebut. Sebaga dalam Islam
sistem itu di agai sistem
muzara
44.1
Mukhabarah adalah akad kerjasama pengelolahan pertanian antara pemilik
lahan dan penggarap lahan, dimana pemilik lahan memberikan lahannya kepada si
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase)

dari hasil panen. Mukhabarah sering diidentik dengan muzara’ah hanya saja
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perbedaannya siapa yang menanggung benih. Mukhabarah yang menanggung
benihnya adalah penggarap.
4.4.1.1 Rukun dan Syarat mukhabarah

Rukun-rukunnya adalah: akad, yaitu ljab dan Kabul antara pemilik dan

pekerja. Jumlah rukun-rukun terseb erperinci yaitu:
4.4.1.1.1. Tanah
4.4.1.1.2 Perbuatan p

4.6.1.1.3. Modal

r ;
) tan , yaitu berakal.
: tan dengan tanaman, ya a penentuan
pa S kan ditanam.
ber engan perolehan hasil dan t n yai

mlahnya (p sinya ketika

4.4.1.1.8. Yang berhubungan dengan tanah yang akan ditanami:
4.4.1.1.8.1. Tanah tersebut dapat ditanami.

4.4.1.1.8.2 Tanah tersebut dapat diketahui seperti batas-batasnya.
4.4.1.1.9. Yang berkaitan dengan waktu
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Syaratnya ialah waktunya telah ditentukan.Waktu itu memungkinkan untuk
menanam tanaman yang dimaksud, menurut kebiasaannya. Atas dasar keterangan
diatas maka kerjasama dengan sistem ini diakui keberadaannya dalam hukum Islam,

dan bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan. Tentu akan dapat membantu pihak

yang melaksanakannya.

4.4.1.1 Aqid

dalam penggarapan lah harus jelas

us jelas apa yang dikerj hat dari segi

benda yang digarap. Ben digarap oleh

di serahkan s jarap. Yakni

hal ini 8

biaya oprasional lainnya yang dikeluarkan selama dalam penggarapn lahan pertanian
sawah tadah hujan ditanggung oleh penggarap lahan pertanian. Dan mengenai bagi

hasilnya tergantung dari akad yang telah disepakati bersama baik lisan mau pun
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tulisan antara pemilik lahan pertanian dan penggarap lahan pertanian tadah hujan
tersebut.
4.4.2 Muzara’ah

Muzara’ah adalah akad kerjasama pengelolahan pertanian antara pemilik

lahan dan penggarap lahan, dimana lahan memberikan lahannya kepada si

penggarap untuk ditanami da palan bagian tertentu (persentase)
dari hasil panen. mukhabarah hanya saja
perbedaannya siapa yang menanggung benih. Muzara’ah yang menanggung benihnya
adalah
46.2.1 rat muza
4421.
4421.

4.4.2.1.

asenya ketika

Akad.

4.4.2.1.7.2. Hasil adalah milik bersama,
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4.4.2.1.7.3. Bagian antara amil dan malikadalah dari satu jenis barang yang sama,
seperti dari kapas, bilaMalik bagiannya padi kemudian Amil bagiannya singkong,
maka hal ini tidak sah.

4.4.2.1.7.4. Bagian kedua belah pihak sudah dapat diketahui.

4.4.2.1.7.5. Tidak disyaratkan bagi a penambahan yang ma’lum.

4.4.2.1.8. Yang berhubun ditanami, yaitu
pat diketahui sepertiba

4.4.2.1.

4.4.2.1.

44.2.1. ungkinkan untuk men name g dimaksud,

seperti tunya kuranglebih 4 b gant nologi yang

dipakai aan setempat

44.2.1. memungkinkan dua belahp idup
44.2.1. i - ‘ah, alat-alat
berupa = i i padapemilik tanah.

4.4.2.3 Ma’qud alaih (benda)

ku transaksi

hujan dan

Syarat yang berlaku dalam penggarapan lahan sawah tadah hujan harus jelas
diketahui. Dalam hal ini harus jelas apa yang dikerjakan. Tetapi jika dilihat dari segi

istihsan menjelaskan suatu benda yang digarap. Benda apa yang akan digarap oleh
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penggarap dan di serahkan sepenuhnya oleh pemilik lahan untuk si penggarap. Yakni
hal ini adalah lahan pertanian tadah hujan.
4.4.2.4 Agad

Dalam melaksanakan transaksi kerjasama akad perjanjian harus jelas, hal

inilah yang menjadi hal yang utama nenentukan jenis pengelolahan yang akan

diterapkan. Akad muzara’a inya ialah benihnya ditanggung

yang dikeluarkan selama

milik lahan
n pertanian tadah hujan
idupan akan meciptaka memenuhi

manusia adalah makh embutuhkan

diciptakan untuk saling be jasama. Dan

hal te i yarakat me nilai-nilai

dimana pemilik la n penggarap

melakukan ama terdapat
gan syirkah
ada masing-
anfaat dari
kerjasama adalah dapat memanfaatkan sesuatu yang tidak dimiliki orang lain
sehingga tanah dapat digunakan dan dapat menghasilkan pemasukan yang dapat

membiayai kebutuhan sehari-hari. Melihat dari hal-hal mengenai praktek kerjasama
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khususnya yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Panreng terdapat beberapa
hikmah dan manfaat yang dapat diambil, berikut beberapa hikmahnya.
4.43.1 Asas tolong menolong, vyaitu saling menolong bagi mereka yang

membutuhkan, disini adalah pemilk lahan dan petani penggarap. pemilik tanah

menolong penggarap karena faktor .t sedangkan petani penggarap menolong

pemilik lahan karena faktao 2mungkinkan untuk mengerjakan
lahannya sendiri.
4.4.3.2 Saling guntung i i garap membutuhkan pekerjaan
erjaan yaitu
emilik tanah
mengerjakan lahanny. entu, maka
ung dengan adanya oran

s manusia sebagai kholi i tuk mencari

an yang benar.

a bagi pets g memiliki

Adapun pendapat dari salah satu toko terpercaya di Kelurahan Panreng
menyatakan apabila perjanjian penggarapan sawah tadah hujan (muzara’ah dan
mukhabarah). Yang diterapkan di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kabupaten

Sidrap harus didasari atas beberapa asas diantarannya ialah asas persamaan atau
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kesetaraan, asas Kejujuran, asas saling tolong menolong, dan asas kerelaan. Karena
apa yang diterapkan di wilayah Kelurahan Panreng tidak lepas dari adanya empat
unsur asas yakni asas persamaan atau kesetaraan, asas Kejujuran, asas saling tolong

menolong, dan asas kerelaan.

Walaupun dalam hukum Is dijelaskan secara eksplisit mengenai

melakukan hukum perjanjiz kebiasaan, namun apabila hal
tersebut tidak berte gan ketentua ah ada maka hal tersebut
diperbolehkan. Sebagaimana dalam kaidah fig adat dapat dijadikan

kerja sama

tangan dengan syariat Jaratan yang

lebih b dat istiadat dapat me S maka bisa
dikan sumber hukum iji
em kerjasama dalam peng anian tadah

n Panreng gtan  Baranti
habarah dag hat dengan
metode qiyas: ra bahasa a penyamaan,

0gi menurut

hukumnya berdasarkan nash.
Sumber hukum yang berupa nash-nash yang menjelaskan tentang hukum atau
wilayah tempat sumber hukum yaitu masalah yang menjadi ukuran atau tempat yang

menyerupai. Para fugaha mendefinisikan al-ashlu sebagai objek giyas dimana satu
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permasalahan tertentu kisahkan kepadanya (al-magis’alaihi). Dan musyabbah bih
(tempat menyerupakan), juga diartikan sebagai pokok yaitu suatu peristiwa yang telah
diterapkan hukumnya berdasarkan nash.

Berdasarkan definisi diatas maka pendekatan giyas dalam menggolongkan

kerjasama dalam penggarapan sawak ujan yang diterapkan oleh masyarakat

Kelurahan Panreng Keca idrap dapat diketahui apabila

2nelitian jika
neliti dapat
sistem kerjasama ya masyarakat

tan Baranti Kabupaten enggunakan

kan dengan akad muza at dari hasil

ng hanya 2 orang yang mel a’ah dengan

lahan mene ah, seperti

ong yang di lik lahanlah

ung benihnya. h mahal di
arah dengan
ah tersebut,

aktu' mencarikan

Namun pengetahuan masyarakat terhadap akad mukhabarah dalam konsep
Islam sendiri masih sangat minim. Di kalangan masyarakat Kelurahan Panreng

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, istilah mukhabarah masih jarang terdengar.
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Hal ini dikarenakan masyarakat lebih mengenal istilah-istilah dalam bahasa sehari-
hari, sehingga membutuhkan penjelasan lebih agar masyarakat menjadi paham dan
mengerti bahwa akad mukhabarah ini hampir sama mekanismenya dengan metode

kerjasama yang mereka lakukan namun dengan penyebutan yang berbeda.

Kerjasama yang dilakukan m at Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti

Kabupaten Sidrap ini memi sama dengan mukhabarah pada
umumnya, yaitu para disepakatinya akad. Pihak
sawah tadah hujan yang
yang telah
a di dalam

reng terlihat tidak t

gan konsep

Dapat dilihat dari prose tu:

pan sawah tadah hujan ) Kecamatan

Baranti yaitu pemilik lahan dan pe

belah pihak t'
alaih (benda Z
yang di n oleh mMaRaEPAaEEL bibit da

sera pe - kepunyaan

Syarat. n cakap dala kukan suatu

perjanji

garapan laha tadah hujan

ja pekerjaan

at pertanian dari

pihak penggarap meskipun dalam akad tidak disebutkan benih ditanggung oleh
penggarap.

Bagi hasil yang diterapkan oleh masyarakat Panreng yaitu 2/3 dan adapun

yang membaginya 1/2 yang diperbolehkan oleh Imam Bukhari meriwayatkan dari
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Jabir, bahwasanya bangsa Arab senantiasa mengolah tanahnya dengan metode
pembagian hasil 1/3: 2/3, 1/4: 3/4, 1/2: 1/2. Dan penerapannya berdasarkan
kesepakatan sehingga dapat tertanam rasa saling menghargai satu sama lain, saling
percaya, saling menolong, dan saling rela tanpa ada yang merasa dirugikan antara

kedua pihak.

Waktu penggarapan ang diterapkan oleh masyarakat

Panreng Kecamatan bupaten Sidrap ak secara jelas disebutkan
lama waktunya, misalkan ¢ i etapi dalam awal akad pemilik
lahan d sebut adalah
sampai . 3 uk berhe t. Lamanya
akad te puluhan tahun.
yang diajarkan Islam lehkan bagi

k lahannya dengan ses

tu yang disepakati mema h hak

keadaan te sedang da ndisi terlilit

hutang, pemilik bol menjual la dan harus
pensasi kepa
alasan "ng nmﬂEsama sep g dijelaskan
di atas, iar literima oleh

pengelola adalah suatu
bentuk keadilan atas jerih payah pengelola selama mengurus lahan miliknya. Hal
inilah yang menjadi tolak ukur, di mana pihak pemilik lahan sawah tadah hujan tidak

merasa keberatan.
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Berdasarkan sistem pengelolaan lahan sawah tadah hujan yang diterapkan
masyarakat Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti Kebupaten Sidrap, dapat di
konversikan kedalam sistem kerjasama pertanian dalam Islam atau bisa disebut

sistem yang digunakan para petani di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti

Kabupaten Sidrap adalah sistem h. Dan penerapan sistem mukhabarah

sudah sesuai dengan syaria t dari syarat-syarat mukhabarah
tersebut. Namun jika tang perjanjian bagi hasil.
Maka praktek terse ahun 1960 adalah hasil

masyarakat

a yang Kkita pahami, ap kegiatan
mubah (boleh) karen

mengharamkannya. Begit ukum akad

enyebabkan akad

menjadi rusak.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas yang telah dijelaskan

Panreng Kecamatan

muzara’ah. Tetapi kat  Panreng

......... arts adah hujan pada kat Panreng

melakukan

akat setempat masih me san atau bisa

di enggunakan asas kepe dan saling
ang lain. Namun sebag atnya yang

kewajiban

asil.Namun

ebut karena

rapan sawah
. Akad yang
di terapkan pada mayarakat Panreng 'yaitu lebih mengarah kepada mukhabarah
dibanding muzara’ah yang dilihat dari pertimbangan masyarakat Panreng yang
pemilik lahan hanya menyerahkan tanahnya sepenuhmya kepada penggarap jadi soal
bibit, pupuk, plastisidah itu ditanggung oleh penggarap. Dan bagi hasilnya sesuai

dengan kesepakan bersama di awal perjanjian dan sistem tersebut telah sesuai dengan

69

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

syar’] dimana penerapannya berdasarkan kesepakatan sehingga dapat tertanam rasa
saling menghargai satu sama lain, saling percaya, saling menolong, dan saling rela
tanpa ada yang merasa dirugikan antara kedua pihak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitia is.hukum ekonomi Islam terhadap sistem

kerjasama penggarapan sa Kecamatan Baranti Kabupaten
Sidrap. Melihat mat pat yaitu dengan bertani

sawah tadah hujan.

ya jika terdapat surat p jadikan alat

masalah dikemudian ha

13l
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